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1. Kumpulkan bukti
transaksi dan analisis
transaksi untuk
dicatat

2. Catat transaksi ke
dalam Buku Jurnal

3. Rangkum informasi
dalam Buku Jurnal ke
dalam Buku Besar

4. Pindahkan
informasi yang ada di 
Buku Besar ke dalam
Neraca Lajur

5… Neraca Lajur siap
digunakan untuk
menyusun Laporan
Keuangan

Sebagai pemilik Usaha Sosial, Anda tentu
mengerti betapa pentingnya pencatatan informasi
keuangan bagi Usaha Sosial. Selain dapat
mengetahui jumlah laba/rugi Usaha Sosial Anda,
pencatatan keuangan dapat digunakan sebagai
alat untuk menelusuri seluruh transaksi yang
terjadi dalam Usaha Sosial Anda.

Dalam materi kali ini, pembahasan mengenai
siklus pencatatan keuangan terkonsentrasi pada
proses menelusuri transaksi yang terjadi dalam
Usaha Sosial. Berikut merupakan 4(empat)
langkah pertama yang dapat Anda lakukan
untuk melakukan proses pencatatan keuangan
Usaha Sosial Anda:
1. Kumpulkan bukti transaksi dan analisis

transaksi untuk dijurnal
2. Jurnal transaksi ke dalam Buku Jurnal
3. Rangkum informasi dalam Buku Jurnal ke

Buku Besar
4. Pindahkan informasi dari Buku Besar ke

Neraca Lajur
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1. Kumpulkan bukti transaksi dan analisis
transaksi untuk dicatat
Bukti berbagai macam jenis transaksi akan menjadi bukti
untuk dimasukkan ke dalam jurnal. Faktur penjualan,
bukti slip gaji, atau bukti pembayaran sewa merupakan
beberapa contoh bukti yang dapat dimasukkan ke dalam
jurnal. Dalam proses ini, Anda akan mengklasifikasikan
transaksi ke dalam akun-akun yang nantinya akan
dijurnal.

2. Catat transaksi ke dalam Buku Jurnal
Setelah mengklasifikasikan transaksi menjadi akun-akun,
Anda dapat mulai melakukan proses penjurnalan. Akun
biasa dibagi menjadi lima jenis, yaitu akun Aset,
Liabilitas, Modal, Pendapatan, dan Beban. Proses
penjurnalan merupakan proses merangkum seluruh
transaksi Usaha Sosial Anda ke dalam sebuah buku
supaya Anda dapat menelusuri seluruh transaksi tersebut.
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3. Rangkum informasi dalam Buku Jurnal ke Buku
Besar
Buku Besar berguna untuk merangkum seluruh akun yang
ada di jurnal. Tabel-tabel akan disusun di dalam Buku Besar
berdasarkan nama akun untuk memudahkan Anda melihat
dan menghitung jumlah nominal per akun. Proses ini akan
berguna untuk menyusun neraca Lajur, yang akan
membantu Anda mengetahui keadaan keuangan Usaha
Sosial Anda.

4. Pindahkan informasi dari Buku Besar ke Neraca
Lajur
Neraca Lajur merupakan kolom-kolom yang berisi jumlah
akhir per akun dari suatu periode. Neraca Lajur berguna
untuk mengklasifikasikan akun-akun Usaha Sosial Anda
sehingga akun-akun tersebut dapat dimasukkan ke dalam
laporan keuangan. Intinya, Neraca Lajur berguna untuk
menunjukkan keadaan keuangan Anda dan memudahkan
Anda dalam membuat laporan keuangan Usaha Sosial
Anda.
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